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ABSTRAK

Persaingan Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor
merupakan hasil konflik atas terjadinya perang dagang yang meluas di sektor
teknologi. Perselisihan kedua negara dilatarbelakangi oleh perkembangan
semikonduktor Tiongkok yang berkembang pesat setiap tahunnya dan mengancam
posisi Amerika Serikat. Konflik antara kedua negara dalam industri
semikonduktor tersebut memiliki tahapan-tahapan dalam eskalasi konflik sejak
dimulai tahun 2019-2023.
Pada penelitian ini penulis akan lebih membahas bagaimana proses eskalasi
konflik yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri
semikonduktor tahun 2019-2023. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa
dalam konflik tersebut memiliki tahapan eskalasi yang terus meningkat setiap
tahunnya. Penelitian ini akan menggunakan konsep Eskalasi Konflik dari
Friedrich Glasl.

Kata-kata kunci: Amerika Serikat, Tiongkok, Perang Dagang, Eskalasi Konflik,
Industri Semikonduktor

ABSTRACT

The competition between the United States and China in the semiconductor
industry is the result of conflict over the widespread trade war in the technology
sector. The dispute between the two countries is motivated by the development of
Chinese semiconductors which is growing rapidly every year and threatens the
position of the United States. The conflict between the two countries in the
semiconductor industry had stages of conflict escalation since it started in
2019-2023.
In this research, the author will discuss more about the conflict escalation process
that occurred between the United States and China in the semiconductor industry
in 2019-2023. This aims to show that the conflict has escalation stages which
continue to increase every year. This research will use the concept of Conflict
Escalation from Friedrich Glasl.

Keywords: United States, China, Trade War, Conflict Escalation, Semiconductor
Industry
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Amerika Serikat dan Tiongkok merupakan dua negara yang memiliki

perekonomian terbesar di dunia. Tetapi di sisi lain perdagangan Amerika Serikat

dan Tiongkok mengalami persaingan yang tidak seimbang dan perlu diingat

bahwa Tiongkok mempunyai surplus perdagangan besar dengan Amerika Serikat.

Defisit perdagangan Amerika Serikat dengan Tiongkok menjadi faktor utama

untuk pemerintahan Amerika Serikat. Pada tahun 2018, perdagangan Amerika

Serikat mengalami defisit mencapai US$ 419,5 Milliar, dimana hal ini

menyebabkan perdagangan Amerika Serikat di bawah Donald Trump sebagai

Presiden Amerika Serikat memutuskan untuk memberlakukan tarif impor pada

produk Tiongkok yang beranggapan bahwa produk tersebut merugikan Amerika

Serikat sehingga muncul kebijakan proteksionisme tersebut (Taufani 2023).

Proteksionisme merupakan kebijakan terhadap suatu negara berusaha memberikan

perlindungan industri dalam negeri dari persaingan internasional meliputi suatu

usaha yang dilakukan oleh negara dalam bentuk pembatasan ekspor dan impor.

Kebijakan ini biasanya diimplementasikan dalam suatu tarif impor dan standar

produk serta subsidi pemerintah (Sitorus 2021).

Perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok tidak hanya terjadi di

sektor ekonomi saja namun berkembang ke berbagai sektor yaitu teknologi dan

industri. Keinginan kedua negara yang ingin menguasai teknologi dunia pada

masa sekarang membuat keduanya bersaing secara hebat dengan ditandai melalui
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inovasi yang dilakukan keduanya di bidang teknologi dan industri. Contohnya

Tiongkok sangat fokus pada aspek peningkatan industri seperti next-generation IT,

robotics, aerospace, farmasi dan lain sebagainya, sehingga hal ini menciptakan

citra Tiongkok dijuluki sebagai new superpower country atau negara baru

superpower yang bersaing dengan negara-negara di dunia. Sementara itu,

Amerika Serikat sangat fokus pada pengembangkan aplikasi software melalui

penemuan perusahaan terkenal seperti Apple, Google, Microsoft, dan yang paling

perhatian saat ini adalah Chip Semikonduktor yang membuat teknologi di

Amerika Serikat bersaing secara global (V. Reddy Dondeti 2019).

Chip semikonduktor merupakan bahan utama dalam pembuatan integrated

Circuit atau IC dimana merupakan komponen elektronika aktif yang di dalamnya

terdapat ratusan bahkan jutaan molekul elektronik seperti transistor, diode,

kapasitor maupun resistor. Chip semikonduktor memiliki sifat sebagai isolator

listrik yang tidak hanya dapat dialiri arus listrik tetapi juga dapat berperan

sebagai konduktor yang dapat dialiri arus listrik. Dalam dunia industri jika tidak

ada chip semikonduktor tersebut, barang-barang elektronik yang diproduksi tidak

akan sempurna dan maksimal (Rahmawati 2022).

Persaingan teknologi antara kedua negara ini telah dimulai sebelum tahun

2020 sejak Tiongkok meluncurkan jaringan 5G. Hal ini merupakan bukti bahwa

perkembangan teknologi semikonduktor pembuatan chip berteknologi tinggi maju

dengan pesat. Menjadi negara pertama di dunia dalam pengembangan teknologi

jaringan 5G secara masif merupakan keberhasilan Tiongkok dengan menciptakan

chipset daya saing tinggi. Hal ini karena program teknologi 5G memerlukan
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prosesor berstandar tinggi yang diperuntukkan untuk menciptakan sebuah jaringan

yang lebih cepat dari generasi sebelumnya 4G (Bestari 2022). Huawei

Technologies Co. sebagai perusahaan pertama dalam generasi 5G menggunakan

chipset prosesor berteknologi tinggi bernama Kirin. Perkembangan teknologi

semikonduktor Tiongkok yang sangat pesat pada masa sekarang merupakan hasil

kerjasama dengan berbagai negara seperti Amerika Serikat, Jepang, Taiwan, dan

Korea Selatan terhadap pengembangan semikonduktor. Dalam konteks ini, peran

Tiongkok adalah pada proses perakitan dan pemasaran dengan penulisan “Made in

China”. Sementara itu, negara-negara seperti Amerika Serikat, Jepang, Taiwan,

dan Korea Selatan adalah sebagai pembuat desain dan eksportir bahan baku

semikonduktor pembuatan chip.

Perkembangan teknologi semikonduktor Tiongkok yang semakin

berkembang pesat disebabkan oleh implikasi terhadap permintaan global dalam

sektor teknologi dan inovasi setiap tahunnya. Pada tahun 2021 Tiongkok

memimpin pangsa pasar dalam sektor semikonduktor senilai US$ 192.5 miliar

dan mengalami peningkatan secara konstan sebesar 27.1% dari tahun ke tahun

serta diperkirakan pada tahun 2022 akan memperoleh keuntungan mencapai US$

601 miliar (Mutia 2022). Pasca munculnya kebijakan Amerika Serikat oleh

Donald Trump terhadap larangan pembelian teknologi vital Huawei Technologies

Co. dan Hangzhou Hikvision Digital Technologies, menyebabkan peningkatan

industri pengembangan semikonduktor tumbuh subur. Adanya ekspansi Amerika

Serikat terhadap Tiongkok menimbulkan permintaan produksi chip

semikonduktor mengalami peningkatan sebesar 58%. Dampak dari kebijakan

larangan Amerika Serikat telah mendorong perusahaan Tiongkok terus
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berkembang, terbukti pada tahun 2021, 19 dari 20 perusahaan berkembang pesat

di Tiongkok (IMF 2022).

Berdasarkan data dari Semiconductor Industry Association (SIA), industri

semikonduktor Tiongkok telah mendistribusikan sekitar 1.15 triliun unit pada

tahun 2021, dimana Tiongkok mendapatkan posisi dalam produksi semikonduktor

dunia mencapai 35% pada tahun 2019 (Daxueconsulting 2023). Keberhasilan

Tiongkok dalam memperoleh keuntungan pada sektor semikonduktor adalah hasil

bantuan teknologi AS dalam perakitan chip. Kemajuan teknologi yang

berkembang di Tiongkok dalam berbagai sektor adalah hasil impor chip tenaga

tinggi AS, Taiwan, dan Korea Selatan. Berikut ini adalah 10 perusahaan chip

semikonduktor terbesar di Tiongkok, (1) Semiconductor Manufacturing

International Corporation (SMIC); (2) HiSilicon; (3) Yangtze Memory

Technologies Corp (YMTC); (4) UNISOC; (5) Naura Technology Group; (6) Will

Semiconductor; (7) Wingtech; (8) Giga Device Semiconductor; (9) Jiangsu

Changjiang Electronics Tech; (10) Hua Hong Semiconductor (Hope 2023).

Kemampuan Tiongkok dalam perakitan chip semikonduktor menggunakan

teknologi Amerika Serikat memberikan dampak yang signifikan bagi masyarakat

dunia. Contohnya dalam sektor Artificial Intelligence (AI), Tiongkok mengalami

perkembangan yang sangat pesat dengan mengeluarkan sebuah robot sebagai

pembawa acara di televisi. Robot yang bernama Xiaomeng memiliki bentuk

manusia dan dapat berbicara Bahasa Inggris ataupun Mandarin. Kecerdasan

Tiongkok dalam mengembangkan teknologi dalam bidang Artificial Intelligence

4



(AI) adalah hasil impor produk semikonduktor perusahaan Amerika Serikat, salah

satunya Nvidia Corp (Nugroho 2022).

Melihat perkembangan Tiongkok semakin pesat dalam pasar global

meliputi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), luar angkasa, dan militer

yang memberikan implikasi pada Amerika Serikat terkait keamanan nasional dan

hegemoni dalam sektor teknologi. Kekhawatiran itu muncul karena persaingan

yang begitu ketat dalam bidang teknologi ini membuat Amerika serikat harus

mengeluarkan berbagai kebijakan untuk menyelamatkan industri dalam negeri dan

menghentikan kemajuan Tiongkok dalam industri semikonduktor (Nugroho

2022). Hal ini dapat menyebabkan laba penjualan menurun jika Presiden Joe

Biden tidak mengambil langkah konkrit. Perkembangan yang begitu pesat dari

tahun ke tahun membuat bisnis ini begitu dilindungi oleh Amerika Serikat sebagai

langkah keamanan nasional.

Dalam menjaga keamanan nasional akibat perang dagang yang menyebar

hingga perang teknologi dengan Tiongkok, Amerika Serikat mengambil beberapa

langkah kebijakan seperti (1) larangan ekspor teknologi terhadap perusahaan

Tiongkok; (2) larangan dalam penggunaan sosial media Tiongkok; (3) larangan

penggunaan teknologi Tiongkok; (4) membentuk kerjasama dengan Jepang, Korea

Selatan, Belanda dan Taiwan untuk menghambat teknologi Tiongkok; (5)

membuat Undang-undang Chips and Science Act of 2022 (The White House

2022).

Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, penulis ingin

melakukan penelitian tentang eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan
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Tiongkok dalam industri semikonduktor pada tahun 2019-2023. Penelitian ini

menitikberatkan pada tindakan masing-masing pihak dalam persaingan industri

semikonduktor sebagai konflik turunan yang disebabkan oleh perang dagang

antara kedua negara tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok dalam

industri semikonduktor tahun 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Riset ini memiliki tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui perkembangan konflik antara Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam industri semikonduktor yang terjadi pada tahun 2019-2023.

1.4 Cakupan penelitian

Penelitian ini akan membahas tentang eskalasi konflik antara Amerika

Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor pada tahun 2019-2023.

Masalah ini menarik untuk diteliti dikarenakan kemajuan Tiongkok dalam

perkembangan teknologi yang semakin pesat menyebabkan kekhawatiran

Amerika Serikat terhadap keamanan nasional sekaligus dominasinya di lingkup

global dalam berbagai sektor. Batas penelitian ini dimulai tahun 2019 hingga

2023. Penulis mengambil tahun 2019 karena telah ditemukan bahwa selama

terjadinya perang dagang yang dilakukan oleh kedua negara, Amerika Serikat

mengeluarkan kebijakan ekonomi yang lain dengan serangan kepada industri

semikonduktor Tiongkok. Selain itu, dimulainya kebijakan proteksionisme
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tersebut masih terus berlanjut hingga tahun 2023. Pada rentang tahun tersebut

ditemukan bahwa konflik kedua negara semakin meningkat pesat. Meskipun

Amerika Serikat telah mengalami pergantian presiden, dalam rentang tahun ini

secara konsisten Amerika Serikat terus melakukan kebijakan tersebut. Penelitian

ini akan berfokus pada eskalasi konflik Amerika Serikat dan Tiongkok dalam

industri semikonduktor tahun 2019 – 2023.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai eskalasi konflik industri semikonduktor Amerika

Serikat terhadap Tiongkok belum banyak dilakukan. Penelitian yang dilakukan

oleh Seamus Grimes dan Debin Du (2022) dengan jurnalnya yang berjudul

“China’s Emerging role in the global semiconductor value chain”. Menjelaskan

peran Tiongkok yang muncul dalam rantai semikonduktor global. Pada penelitian

ini kedua penulis tersebut berfokus pada peran pengembangan semikonduktor di

Tiongkok, dimana telah menghasilkan hubungan ketergantungan antara peran

penting Tiongkok dalam produksi semikonduktor, dengan negara pemilik hak

kekayaan intelektual (HAKI) perancang semikonduktor seperti Amerika Serikat,

Taiwan, Korea Selatan, dan beberapa negara di Eropa (Debin Du 2022).

Berdasarkan isi dari penelitian tersebut, maka penulis akan menganalisis eskalasi

konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor yang

menyebabkan Tiongkok terhambat dalam produksi semikonduktor akibat krisis

ketergantungan terhadap teknologi asing.

Masih terkait dengan perang teknologi antara Amerika Serikat dan China

telah mengundang beberapa peneliti untuk mengkaji dari perspektif keunggulan

masing-masing negara yang berseteru. Jurnal ilmiah berjudul “The U.S.vs China:
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Who Is Winning the Key Technology Battles?” yang ditulis oleh Asa Fitch and Stu

Woo (2020) mengungkapkan bahwa pertarungan teknologi yang paling terlihat

adalah mengenai 5G merupakan jaringan seluler super cepat dan menjadi dasar

untuk teknologi di masa yang akan datang. Kebijakan Amerika Serikat telah

mengambil langkah luar biasa untuk mencoba menggagalkan Huawei sebagai

pemimpin teknologi seluler yang dianggap oleh Washington sebagai ancaman

dalam keamanan siber (Fitch and Woo 2020). Selain membahas terkait

pertarungan teknologi 5G, Fitch dan Woo berargumen bahwa pertarungan antara

Amerika Serikat dan China ini bukan hanya pertarungan tentang 5G saja tetapi

bertarung mengenai Chip Semikonduktor, dan kendaraan otonom. Dari pandangan

dan argumen yang diungkapkan oleh Fitch dan woo, maka penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa belum berfokus pada pembahasan persaingan antara Amerika

Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor.

Penelitian yang dilakukan oleh Brown, Chad (2020) berjudul “How the

United States Marched the Semiconductor Industry Into its trade war with China”

berfokus pada bagaimana Amerika Serikat menggiring industri semikonduktor ke

dalam perang dagang dengan Tiongkok. Brown juga menjelaskan tentang awal

mula perang dagang dan kebijakan-kebijakan Amerika Serikat terhadap

semikonduktor yang rupanya telah dimulai sejak tahun 1980 terhadap Jepang

(Brown 2020). Selain itu, Brown juga berfokus kepada lingkup ekonomi politik

dalam industri semikonduktor yang berkembang sejak tahun 1980 antara Amerika

Serikat dan Jepang serta kronologi perkembangan chip semikonduktor. Penelitian

ini akan menyempurnakan penelitian sebelumnya yaitu menggunakan konsep
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eskalasi konflik terhadap persaingan Amerika Serikat dan Tiongkok dalam

industri semikonduktor tahun 2019-2023.

Penelitian lebih lanjut dalam pembahasan industri semikonduktor, terdapat

jurnal yang ditulis oleh Hongzhi Gao dkk (2023) berjudul “Co-evolutuons in

Global Decoupling: Learning from the Global Semiconductor Industry”. Dalam

penelitian ini, Hongzhi dkk membahas tentang deglobalisasi industri

semikonduktor yang berfokus pada pemisahan posisi Tiongkok dari global value

chain (GVC) dengan Amerika Serikat sebagai pemimpin. Selain itu, dalam

penelitian ini Hongzhi dkk juga membahas terkait kebijakan yang dilakukan oleh

negara-negara berkembang dalam menghadapi perubahan politik di pasar

internasional serta tekanan besar dalam persaingan industri semikonduktor global

(Gao, Ren, and Shih 2023). Dalam penelitian ini penulis belum menemukan

pembahasan tentang persaingan kedua negara yaitu Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam sektor industri semikonduktor tahun 2019-2023.

Berdasarkan jurnal yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa

yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah telah ada beberapa

pembahasan terkait perang dagang dan perang teknologi yang dilakukan oleh

Amerika Serikat terhadap Tiongkok, namun belum ada penelitian mengenai

perkembangan konflik kedua negara dalam sektor industri semikonduktor yang

semakin memanas. Maka dari itu, penelitian ini akan berfokus pada eskalasi

konflik industri semikonduktor antara Amerika Serikat dan Tiongkok tahun

2019-2023.

9



1.6 Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan konsep Eskalasi Konflik

untuk membahas studi kasus yang terjadi. Dalam perkembangan zaman, makna

konflik tidak hanya terjadi dalam sebuah peperangan senjata, namun arti konflik

sendiri saat ini sangat masif meliputi perbedaan pandangan kepentingan, adanya

perpecahan hubungan antara dua pihak maupun lebih yang disebabkan oleh

keterlibatan peran aktor tersebut di dalamnya. Kemudian membahas tentang

makna eskalasi, menurut KBBI adalah penambahan (Pahlephi 2022). Tingkat

eskalasi konflik akan terus bertambah tinggi jika hal ini disebabkan oleh para

pihak saling berlawanan dan meningkatkan tekanan serta akan menyebabkan pada

kondisi saling menghancurkan, sehingga sulit untuk mencapai perdamaian (Glasl

1982).

Berdasarkan buku The Process of Conflict Escalation and Roles of Third

Parties milik Friedrich Glasl menjelaskan bahwa dasar sebuah dorongan eskalasi

konflik terus berlanjut hingga salah satu pihak atau kedua pihak mengalami

keruntuhan adalah hasil dari mekanisme psikologis dan sosiologis. Eskalasi

konflik merupakan sebuah proses yang bergerak secara bertahap, dimulai dari

keadaan dengan intensitas rendah menjadi sangat kompleks. Dalam buku tersebut,

Friedrich Glasl menjelaskan bahwa dalam eskalasi konflik terdapat sembilan

tahapan eskalasi yang terbagi dalam 3 fase dan setiap fase memiliki tingkatan

yang berbeda (Glasl 1982).

Pada Fase Utama I, kedua pihak telah menyadari terjadi ketegangan satu

sama lain, namun kedua pihak masih berusaha untuk memperlakukan pihak lain

secara rasional dan terkendali. Kemudian di fase ini, upaya dalam menyelesaikan
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konflik tetap dilakukan dengan kerjasama kepada pihak lain yang berkaitan

dengan struktur organisasi, prosedur, material, dan metode. Pada tiga tahap

pertama dalam Fase Utama I, dapat terlihat dengan jelas peningkatan sebuah

masalah dan juga penurunan sebuah masalah tersebut. Fase Utama I memiliki tiga

tahapan yaitu yang pertama adalah terdapatnya ketegangan yang terjadi dan upaya

untuk kerjasama untuk menyelesaikan konflik. Pada tahapan kedua, kedua belah

pihak saling menganggap satu sama lain sebagai subjek yang memiliki nilai yang

berbeda. Secara singkat, hal tersebut menjelaskan bahwa masing-masing pihak

akan menganggap dirinya yang paling unggul dan memperlakukan pihak lain

menjadi lebih rendah. Pada tahapan ketiga, akan memulai sebuah tindakan dan

tidak hanya dengan kata-kata, dalam artian perhatian akan berubah dari

pertarungan verbal menjadi tindakan. Dalam tahapan ketiga, kedua belah pihak

berhenti berbicara karena yakin bahwa masalah mereka tidak akan berhasil

melalui kerja sama.

Berdasarkan penjelasan teoritis di atas dalam implementasinya pada fase

ketegangan akan menjelaskan ketegangan yang terjadi antara Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam perang dagang serta adanya upaya bekerja sama yang diinisiasi

oleh Tiongkok melalui Wakil Perdana Menteri, Liu He pada tahun 2019.

Selanjutnya di fase perdebatan akan menjelaskan perdebatan kedua negara yang

disebabkan atas tuduhan Amerika Serikat terhadap Huawei, serta diikuti

penolakan tuduhan tersebut dengan alasan tidak berdasar melalui CEO Huawei

dan Pemerintah Tiongkok. Kemudian indikator terakhir, yaitu fase perbuatan akan

menjelaskan kebijakan pertama Amerika Serikat dengan memasukkan Huawei ke

dalam daftar hitam dan juga kebijkakan yang diambil oleh Tiongkok.
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Pada Fase Utama II, adalah terjadinya hubungan timbal balik kedua belah

pihak yang kemudian sebagai penyebab utama ketegangan. Dalam Fase Utama II

terdapat ketidakpercayaan, kurangnya rasa hormat, dan permusuhan terbuka antar

kedua pihak yang terus berkembang dan memastikan semua tindakan. Pada fase

ini, terdapat 3 tahapan yaitu masuk tahapan keempat dimana sikap kedua pihak

berubah menjadi bentuk menang dan kalah. Pada fase ini, kedua pihak mencoba

mengumpulkan pendukung yang akan memberikan dukungan terhadap kasus yang

dihadapi. Tahapan kelima, kedua pihak mulai melakukan penyerangan satu sama

lain untuk membuktikan bahwa lawan berbohong dan menyesatkan. Tahapan

keenam, terbentuknya donimasi strategi untuk mengancam pihak lawan. Semua

tahapan sebelumnya, kedua belah pihak berkemungkinan menggunakan taktik

ancaman, namun pada tahap keenam penggunaan ancaman sangat dominan dan

dapat menyebabkan segala sesuatu terjadi.

Berdasarkan penjelasan di atas kembali pada Fase Utama II ini penulis

akan memaparkan di bab pembahasan, yaitu fase koalisi akan berisikan

pergerakan Amerika Serikat dan Tiongkok dalam mencari sekutu untuk

memperkuat posisinya selama proses konflik yang terjadi. Fase kehilangan muka

akan menjelaskan sikap Amerika Serikat dalam menggunakan kesempatan untuk

menuduh Tiongkok mengancam stabilitas kawasan Asia Timur dengan peluncuran

misil hipersonik Dong Feng-17. Pada fase terakhir strategi ancaman, penulis akan

menjelaskan masifnya kebijakan ancaman yang keluar dari Amerika Serikat dan

Tiongkok.

Pada Fase Utama III, adalah fase terakhir dalam konsep eskalasi konflik

yang diusung oleh Freidrich Glasl. Pada fase ini berisikan semua pihak bersikap
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keras. Dalam fase ini, kedua pihak percaya bahwa konflik yang telah terjadi tidak

dapat didamaikan dan tidak adanya jalan keluar dari konflik. Oleh sebab itu, pada

fase ini kedua pihak lebih suka menghadapi konfrontasi dan kehancuran total, dan

tidak hanyak mengorbankan eksistensi salah satu pihak. Pada tahapan ketujuh,

keinginan untuk merusak masing-masing pihak adalah hal yang utama. hal ini

berarti lebih mengedepankan kerusakan yang diterima pihak lawan dibandingkan

dengan kerusakan yang akan diterima sendiri. Kemudian pada tahapan kedelapan

(kehancuran total) berisikan kedua pihak saling berusaha menyakiti lawan namun

telah menghadapi pemutusan hubungan dengan sekutu dan habisnya sumber daya

yang dimiliki. Selanjutnya yang terakhir adalah tahapan kesembilan, yaitu dapat

disebut bersama-sama masuk ke jurang. Hal ini dikatakan demikian karena pada

tahap akhir eskalasi konflik yang terjadi, kedua pihak akan kehilangan sebuah

kendali atas segala batasan dan konflik kemudian berakhir dengan kekalahan atau

keruntuhan masing-masing pihak (Glasl 1982).

Tetapi pada fase Utama III dalam penelitian ini tidak penulis gunakan

untuk menganalisis masalah persaingan dalam industri semikonduktor antara

Amerika Serikat dan Tiongkok. Hal tersebut karena selama berlangsungnya proses

eskalasi konflik yang terjadi sejak tahun 2019-2023 telah ditemukan bahwa

konflik ini baru sampai strategi ancaman dengan ditemukannya pada masa

sekarang kedua negara masih saling melakukan ancaman melalui kebijakannya

masing-masing.

1.7 Argumen Sementara

Berdasarkan data-data relevan, penulis berpendapat bahwa tingkatan

konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok melalui dua fase utama yaitu fase
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utama I dan fase utama II. Pada Fase Utama I kedua belah pihak menyadari

bahwa terdapat ketegangan tetapi masih mencoba berperilaku biasa saja yaitu

dengan cara yang rasional dan terkendali, terdapat 3 fase pada fase utama I ini

yaitu Amerika Serikat dan Tiongkok berupaya untuk melakukan kerjasama saat

keduanya mengalami ketegangan dari konflik perang dagang. Pada tahapan yang

kedua, kedua pihak mulai memandang satu dengan yang lain sebagai suatu subjek

yang mempunyai nilai berbeda dan saling unggul. Fase ini (perdebatan) Amerika

Serikat menggunakan posisinya menuduh Tiongkok terhadap Perusahaan Huawei

mengancam keamanan nasional, namun di satu sisi pihak Beijing menolak segala

tuduhan tersebut dengan alasan tidak berdasar. Hal tersebut kemudian

menyebabkan kedua pihak mengalami perdebatan menuju fase yang lebih serius.

tahapan ketiga (perbuatan) kedua negara akan melakukan suatu tindakan

bermusuhan bukan lagi secara verbal tetapi perbuatan. Pada fase ini Amerika

Serikat mengeluarkan kebijakan pertama pelarangan dan pemberian bantuan

terhadap Huawei sebagai awal berjalannya konflik dalam industri semikonduktor

yang semakin serius.

Fase Utama II yang dilakukan oleh Amerika Serikat dan Tiongkok

melakukan hubungan timbal balik berupa mencari koalisi, ketidakpercayaan atau

kehilangan muka, dan strategi ancaman. Proses ini dibuktikan dengan melakukan

perlawanan satu sama lain pasca kebijakan pertama terhadap Huawei dan beralih

ke perang semikonduktor antara kedua negara. Sikap tersebut masuk pada motif

menang atau kalah antara keduanya dengan mulai melakukan penyerangan

dengan kebijakan yang merugikan pihak lawan. Proses eskalasi yang terjadi pada
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saat ini belum mencapai ke fase utama III karena selama berjalannya konflik

dalam rentang tahun 2022-2023 didominasi oleh strategi ancaman kedua pihak.

1.8 Metode Penelitian

1.8.1 Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan pendekatan yang bersifat

deskriptif dan analisis. Berdasarkan lingkup studi Hubungan Internasional metode

ini sering digunakan oleh peneliti untuk menganalisis suatu studi kasus. Menurut

Creswell (1999), penelitian kualitatif dapat menjelaskan terhadap hasil penelitian

yang tidak dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran (Creswell 1999).

1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah Amerika Serikat dan Tiongkok.

Sedangkan objek penelitian adalah industri semikonduktor pada tahun

2019-2023.

1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan sumber data

sekunder. Data sekunder merupakan sumber literatur tidak langsung seperti buku,

jurnal, situs resmi, laporan resmi organisasi dan pemerintah, serta artikel ilmiah

yang diperoleh melalui internet dan telah tervalidasi kebenarannya.

1.8.4 Proses Penelitian

Proses penelitian ini dimulai dengan mengumpulkan berbagai sumber data

yang diperoleh penulis melalui internet. Sumber data seperti buku, jurnal, website

resmi, laporan resmi, serta artikel ilmiah akan dikaji lebih dalam oleh penulis. Hal
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ini bertujuan untuk memilah data-data spesifik serta memiliki korelasi mengenai

penelitian tersebut. Setelah melakukan reduksi data, penulis akan

mendeskripsikan data tersebut dalam bentuk narasi melalui bab/sub-bab hingga

melampirkan bentuk grafik maupun tabel.

1.9 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini akan dijelaskan dalam

empat bab utama:

● Bab pertama menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran, tinjauan pustaka, dan

metode penelitian.

● Bab kedua menjelaskan tahapan fase utama I dengan membahas tiga

tahapan yaitu tahap ketegangan, tahap perdebatan, dan tahap perbuatan

atau tindakan yang keluar dari Amerika Serikat dan Tiongkok dalam

eskalasi konflik pada bidang industri semikonduktor tahun 2019 - 2023.

● Bab ketiga menjelaskan tahapan eskalasi konflik perang teknologi pndustri

semikonduktor antara Amerika Serikat dan Tiongkok tahun 2019 – 2023

dengan eskalasi konflik fase utama II (tahap koalisi, tahap kehilangan

muka, dan tahap strategi ancaman).

● Bab keempat penulis akan membuat sebuah kesimpulan serta memberikan

rekomendasi pada penelitian ini agar dapat diteliti di masa depan.
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BAB 2

TAHAPAN FASE UTAMA I ESKALASI KONFLIK AMERIKA SERIKAT

DAN TIONGKOK DALAM INDUSTRI SEMIKONDUKTOR 2019-2023

Pada bab ini penulis akan menjelaskan dan menganalisis tahapan awal dari

terjadinya eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri

semikonduktor atau secara singkat persaingan dalam teknologi chipset. Dalam

menganalisis retaknya hubungan Amerika Serikat dan Tiongkok, pada bab ini

penulis akan menggunakan Fase Utama I dari teori Eskalasi Konflik dari Fredrich

Glasl dengan tiga fase di dalamnya, meliputi: Fase 1 Tahap Ketegangan, Fase 2

Tahap Perdebatan, dan Fase 3 Tahap Perbuatan.

Berdasarkan hasil observasi, penulis telah menemukan bahwa latar

belakang terjadinya konflik dalam industri semikonduktor ini adalah turunan

konflik dari dampak perang dagang yang telah terjadi pada tahun 20119 - 2020.

Ternyata perang dagang yang terjadi tidak hanya berfokus pada masalah tarif

ekonomi, namun pada tahun 2019 Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan yang

merujuk pada industri semikonduktor. Pasca ketegangan perang dagang yang

berakhir di tahun 2020, Amerika Serikat kemudian berfokus pada perkembangan

teknologi Tiongkok. Oleh karena itu, penulis akan memfokuskan pada penjelasan

upaya kerjasama kedua negara dalam situasi ketegangan, masalah perdebatan

yang meliputi perbedaan kepentingan kedua negara, hingga masuk tahap

perbuatan ke dalam penyerangan pertama di industri semikonduktor. Pada bab ini

adalah sebagai tahapan awal dimulainya konflik perang teknologi yang dilakukan

Amerika Serikat terhadap Tiongkok dalam industri semikonduktor.
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Dalam konsep eskalasi konflik dari Friedrich Glasl menjelaskan tentang

eskalasi konflik itu merupakan suatu proses yang bergerak tahap demi tahap dari

kondisi yang tidak terlalu mendalam menjadi konflik yang sangat kompleks.

Berdasarkan landasan teori, terdapat tiga fase utama yang masing-masing fase

memiliki tiga tahapan dan akan dibahas mulai dari eskalasi konflik tahap rendah

hingga puncak dari konflik tersebut.

2.1. Eskalasi Konflik Fase Utama I

Pada fase pertama, masing-masing pihak telah menyadari bahwa terdapat

ketegangan dan antagonisme yang terjadi antara kedua pihak tetapi keduanya

masih berusaha berperilaku secara rasional dan terkendali. Selama proses eskalasi

berlangsung, telah ditemukannya kendala bahwa konflik industri semikonduktor

yang terjadi disebabkan oleh konflik lain antara kedua negara. Dalam fase ini

penyelesaian konflik tersebut masih dilakukan kerjasama dengan pihak lain,

namun dapat menunjukkan konflik semakin bergerak ke arah yang lebih serius.

Pada fase utama I terdapat tiga fase meliputi fase 1 ketegangan, fase 2 perdebatan,

dan fase 3 perbuatan.

2.1.1 Fase Pertama (Ketegangan)

Pada fase pertama ini terdapat upaya bekerjasama dan secara tidak sengaja

ikut masuk kedalam ketegangan dan gesekan yang terjadi. Selama berlangsungnya

diskusi, Amerika Serikat dan Tiongkok menyadari bahwa opini yang disampaikan

menjadi lebih padat, kedua pihak sadar tidak semua aspek dapat dilakukan

kerjasama, tetapi kerjasama yang sudah terjadi harus dipertahankan bahkan

dengan sebuah pengorbanan. Ketika salah satu pihak menolak untuk melakukan

18



kerjasama dan memberi hambatan maka akan terjadi ketegangan dan konfrontasi

kekerasan. Dalam mencegah terjadinya hal tersebut dilakukan pertemuan kedua

pihak untuk melakukan diskusi ataupun negosiasi dalam hal tawar menawar.

Proses kristalisasi karakter dalam pemenuhan ekspektasi peran yang dampaknya

berguna dalam mempertahankan posisi seseorang menjadi penting dalam proses

konflik. Gambaran dari fase pertama ini sama dengan seperti kelompok yang

normal di banyak organisasi. Saat suatu kelompok sadar adanya hambatan dalam

komunikasi atau interaksi, maka kelompok tersebut akan berusaha keras untuk

melawan rintangan tersebut (Glasl 1982).

Perbedaan antara kedua negara telah menciptakan hubungan khusus antara

Amerika Serikat dan Tiongkok di satu sisi, tetapi juga serangkaian

kesalahpahaman dan konflik di sisi lain. Orang Amerika tampaknya memiliki

pandangan "Tiongkok Dreams" dan keinginan untuk mengubah Tiongkok agar

sesuai dengan keinginan Amerika Serikat dengan menganggap Tiongkok sebagai

pasar peluang bisnis tanpa batas dan potensi besar (Illmer 2020). Sementara itu,

orang-orang Tiongkok tampaknya berosilasi dengan melihat Amerika Serikat

sebagai guru dan teman, dan melihat negara sebagai musuh mereka. Pada saat

yang sama, kebijakan kedua negara terhadap satu sama lain cenderung bergeser

antara idealis dan realistis. Baru-baru ini, Amerika Serikat tampaknya telah

mengadopsi postur negatif yang belum pernah terjadi sebelumnya terhadap

Tiongkok (CNBC Indonesia 2020).

Slogan “Make America Great Again” milik Donald Trump telah merubah

sudut pandang warga Amerika, dimana kepemimpinan Donald Trump membawa
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negara ini dalam jalan dan tantangan yang besar khususnya dalam perdagangan

internasional (Seipel 2019). Hal tersebut menunjukkan Trump memiliki prinsip

yang bertolak belakang dengan fungsi perdagangan bebas itu sendiri. Berdasarkan

visi misi selama kampanye, Trump akan menutup akses perdagangan internasional

serta memutus hubungan kerjasama ekonomi dengan negara lain, dimana sekitar

7% lapangan pekerjaan dan 14% Gross Domestic Product (GDP) AS menjadi

korban (Sahide 2021).

Pandangan tersebut tentu berbeda dengan yang direncanakan oleh Presiden

Tiongkok, Xi Jinping. Berdasarkan pidatonya dalam forum APEC ke-28 tahun

2019 memberikan dukungan penuh terhadap perdagangan bebas dunia (Panyue

2021). Menurutnya, globalisasi ekonomi tidak akan dapat dihindari meskipun

menciptakan masalah baru dan dengan masalah baru tidak menjadi alasan untuk

menghapus kerjasama dalam perdagangan bebas, dimana saat ini seluruh negara

menghadapi masalah Covid-19 yang menyebabkan perdagangan bebas terganggu

(OECD 2022). Ketegangan kedua negara sangat terasa, hal tersebut karena Xi

Jinping secara terang-terangan memberikan pandangannya disaat negara Amerika

Serikat dan barat ingin melakukan kebijakan proteksionisme.

Ketegangan yang terus berlanjut tersebut akhirnya sampai pada puncak

perang dagang tahun 2019 (CNBC Indonesia 2019). Ketegangan perang dagang

ini menyebabkan dampak signifikan untuk Amerika Serikat pada tahun tersebut

meliputi, sektor impor perdagangan Amerika dari Tiongkok mengalami

penurunan tajam mencapai US$ 53 miliar dan ekspor Amerika Serikat ke

Tiongkok turun senilai US$ 14.5 miliar (Sebayang 2019). Berdasarkan data

tersebut menunjukkan bahwa ketegangan yang terjadi selama perang dagang ini
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menyebabkan kedua negara menghadapi kerugian senilai miliar dolar dengan

tidak adanya kepastian negara mana yang akan menang dalam perang ini (Sitorus

2021).

Berdasarkan teori Eskalasi Konflik dari Fredrich Glasl pada Fase Utama I

di Fase Ketegangan, menjelaskan bahwa kedua pihak akan melakukan kerjasama

meskipun mengalami ketegangan yang hebat. Pada fase ini, kedua pihak sadar

bahwa ketika salah satu pihak menolak kerjasama akan mengakibatkan tindakan

kekerasan. Oleh karena itu, kedua pihak pada fase ini akan mencari cara untuk

menyelesaikan masalah dengan cara salah satunya negosiasi (Glasl 1982).

Merujuk pada penjelasan fase ketegangan tersebut ditemukan bahwa pada

tahun 2019 Tiongkok menawarkan negaranya dan bersedia untuk menyelesaikan

konflik yang telah terjadi dalam perang dagang (Antara News 2019). Pernyataan

tersebut disampaikan langsung oleh Wakil Perdana Menteri Liu He pada

konferensi teknologi di Chongqing, wilayah Tiongkok Barat Daya (CNBC

Indonesia 2019). Namun, upaya tersebut nyatanya tidak menurunkan tensi

Amerika Serikat untuk terus melakukan kebijakan proteksionismenya dalam

mengatasi defisit dengan Tiongkok. Donald Trump melalui postingannya di

Twitter, mengumumkan kenaikan tarif masuk baru dengan total nilai US$ 550

miliar untuk barang milik Tiongkok (Laoli 2019).

Menanggapi kebijakan tersebut dan tidak ditemukannya titik terang antara

kedua negara dalam penyelesaian perang dagang, menunjukkan bahwa

meningkatnya intensitas hubungan kedua negara ke arah yang lebih serius. Selain

itu, dengan ditemukannya upaya kerjasama pada tahun 2019 yang ingin dilakukan

oleh Tiongkok terhadap Amerika Serikat untuk memperbaiki hubungan kedua
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negara, menunjukkan bahwa salah satu pihak ingin menurunkan masalah yang

terjadi namun gagal. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa telah sesuai

dengan Eskalasi Konflik Tahap Utama I yaitu Fase Ketegangan.

2.1.2 Fase Kedua (Perdebatan)

Pada tahapan pertama telah dibahas terkait ketegangan yang terjadi antara

Amerika Serikat dengan Tiongkok baik dalam kerjasama di masa lalu maupun

ketegangan yang terjadi dalam perang dagang pada tahun 2019 (Laoli 2019).

Sesungguhnya tujuan dilakukan kebijakan tersebut adalah sebagai bentuk

kepedulian Donald Trump sebagai kepala negara terhadap Amerika Serikat yang

terus mengalami masalah dalam perdagangan ekonomi dengan Tiongkok yang

mengalami defisit setiap tahunnya (Kusnandar 2019).

Setelah mengalami kegagalan upaya kerjasama di tahap fase ketegangan,

pada fase kedua ini akan membahas tentang pandangan Presiden Amerika Serikat,

Donald Trump terhadap salah satu perusahaan besar Tiongkok yaitu, Huawei

sehingga munculnya perdebatan dan pertikaian. Berdasarkan pandangan ini dapat

dikatakan bahwa Donald Trump selama berjalannya ketegangan dengan Tiongkok

tidak hanya berlaku pada aspek perang dagang yang berjalan memanas, namun

terdapat indikasi perang akan masuk ke dalam sektor teknologi (Utomo 2019).

Hal ini dibuktikan pada tahun 2019, pemerintah Amerika Serikat melakukan

perencanaan untuk memasukkan perusahaan Huawei ke dalam daftar entitas hitam

yang akan dilarang sebagai bentuk ancaman nasional (Franedya 2019).

Pada awal tahun 2019 Presiden Donald Trump dan Pemerintah Amerika

Serikat menuduh Huawei telah memasang sebuah perangkat yang disebut
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backdoor pada perangkat telekomunikasi asal negeri tirai bambu tersebut

(DetikNews 2019). Perangkat ini disebutkan oleh pemerintah Amerika Serikat

akan digunakan sebagai cara Tiongkok dalam melakukan kegiatan memata-matai

segala bentuk kegiatan masyarakat hingga tahap pemerintahan. Rencana ini

tentunya mendapatkan dukungan dari kalangan bipartisan Amerika Serikat, salah

satunya adalah Lindsey Graham yang memberikan penjelasan bahwa penjualan

teknologi tingkat tinggi kepada Huawei adalah sebuah kesalahan besar, karena

Huawei merupakan sebuah virus yang akan mencuri banyak informasi jika

dibiarkan adanya akses terhadap teknologi tinggi Amerika Serikat (The Guardian

2019).

“Clearly a concession and it would be a mistake if the US government

allowed to sales to Huawei technologies involved the high technologies. To me

and the US Goverment, Huawei is a virus like a trojan horse and ready to steal

more information from us about the data government”. Lindsley Graham Told to

NBC press.

Melanjutkan lebih dalam permasalahan yang terjadi antara Amerika

Serikat dan Tiongkok dalam permasalahan Huawei meningkat drastis saat salah

satu anak dari Chief Excecutive Officer (CEO) Huawei yang bernama Meng

Wangchou ditangkap di kanada (Hastuti 2021). Meng Wangchou ditangkap pada

bulan Februari tahun 2019 oleh pemerintah Amerika Serikat atas tuduhan

pelanggaran dalam melakukan transfer teknologi telekomunikasi perusahaan

Huawei ke negara Iran (CNN Indonesia 2021). Penangkapan ini merupakan

bentuk tindakan proteksionisme Amerika Serikat karena perusahaan Huawei
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selama ini mendapatkan dukungan teknologi dalam perancangan ponsel hingga

chip dari perusahaan Amerika Serikat sendiri. Oleh sebab itu, dengan adanya

indikasi tranfer teknologi yang dilakukan oleh Huawei ke Iran merupakan

ancaman nasional karena Iran sendiri adalah musuh Amerika Serikat dalam

beberapa tahun terakhir (Republika 2020).

Kemudian pada bulan April tahun 2019 tuduhan kembali mengarah pada

perusahaan Huawei setelah Badan Intelijen Negara Amerika Serikat, CIA

(Central Intelligence Agency) menuduh perusahaan Huawei Technologies selama

ini mendapatkan bantuan dana dari Pemerintah Tiongkok (China Economic

Review 2019). Berita yang dilansir dari Reuters, CIA menjelaskan kepada publik

bahwa Huawei Technologies telah didanai oleh Komisi Keamanan Tiongkok,

Tentara Pembebasan Rakyat, bidang Intelijen negara Tiongkok (Singh and Macfie

2019). Tuduhan ini dibagikan bersama sekutu Amerika Serikat yang masuk ke

dalam intelijen Five Eyes yaitu negara Australia, Inggris, Kanada, dan Selandia

Baru.

Sementara itu di sisi yang lain, pada awal tahun 2019 Tiongkok

memberikan perlawanan atas tuduhan yang diberikan oleh Donald Trump dan

Pemerintah Amerika Serikat bahwa perusahaan Huawei tidak melakukan

tindakan spying atau memata-matai seluruh kegiatan yang ada di masyarakat

hingga tingkat pemerintahan (McBride, Chatzky, and Kurlantzick 2019).

Perusahaan Huawei tersebut melalui CEO-nya yaitu Ren Zhengfei di bulan yang

sama tahun 2019 membantah keras dugaan yang dituduhkan oleh pemerintah

Amerika Serikat terhadap perusahaannya.
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“I love my Country (China), I always support the China Communist Party

(CCP), and the important things is i will not do anything to harm any country in

the world. Beside that i don’t see a closed connection between my personal politic

belief and my businesses in Huawei Technologies.” Ren Zhengfei told the

reporters in early 2019.

Berdasarkan penjelasan tersebut terlihat perusahaan Huawei menolak

keras tuduhan yang diberikan oleh Amerika Serikat melalui CEO-nya terkait

hubungan personal yang dimiliki oleh Ren Zhengfei tidak memiliki hubungan erat

dengan perusahaan Huawei. Ren menambahkan juga bahwa sejauh ini Huawei

tidak akan merugikan negara manapun dalam penjualannya dengan alasan

mengancam keamanan nasional suatu negara (Martin 2019). Selain itu, Huawei

juga menjelaskan kepada surat kabar The Times bahwa tuduhan lain terkait

bantuan dana oleh pemerintah Tiongkok merupakan kebohongan dan tidak benar

dengan alasan tuduhan tanpa dasar bukti apapun (Kharpal 2019).

“Huawei does not any comment on unsubstantiated allegations backed up

by zero evidence”. Huawei representative told The Times in 2019.

Selanjutnya Pemerintah Tiongkok di bulan April tahun 2019 juga

memberikan pernyataan keras atas tuduhan yang dikeluarkan Amerika Serikat

terhadap Huawei. Melalui juru bicara Kementerian Luar Negeri Tiongkok, Geng

Shuang, mengungkapkan bahwa tindakan dan tuduhan yang diberikan AS

terhadap perusahaan-perusahaan Tiongkok harus dihentikan (JINGXI 2019). Hal

ini karena tuduhan dengan alasan keamanan nasional tersebut mempengaruhi

lingkungan perusahaan dan operasional yang terganggu. Sehingga dengan
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dihentikannya tuduhan tersebut dapat menciptakan lingkungan yang adil dan

non-diskriminasi dalam bidang investasi perusahaan Huawei dengan asing

(Kharpal 2019).

“ We urge the US side to stop oppressing Chinese companies under the

pretext of security concerns and provide a fair and non discrimination for the

investment with the other country’s”. Geng Suang told the press in April 2019.

Atas banyaknya tuduhan yang dilakukan oleh Amerika Serikat, akhirnya

Huawei Technologies memberikan kritik lebih dalam terhadap tuduhan tersebut.

Berdasarkan laporan Wall Street Journal, alasan sebenarnya pemerintah Amerika

Serikat melakukan tuduhan selain spionase tersebut adalah khawatir terhadap

dominasi Tiongkok dalam sektor teknologi 5G yang semakin luas (Strumpf and

Yap 2019). Kemudian dengan adanya perkembangan pesat oleh Huawei,

Tiongkok dapat merebut posisi pusat inovasi dunia yang saat ini dipimpin oleh

Amerika Serikat di Silicon Valley. Selain itu, kemajuan Huawei hingga dapat

menciptakan jaringan 5G tidak luput mendapatkan bantuan teknologi

semikonduktor asal AS seperti Intel dan Qualcomm (Shepardson and Freifeld

2019).

Teori Eskalasi Konflik Tahap Utama I yaitu Fase Perdebatan, menjelaskan

bahwa pada fase ini kedua pihak akan menilai salah satu pihak adalah yang

terbaik dan pihak lain adalah lemah. Kedua pihak saling menganggap satu sama

lain sebagai subjek yang memiliki nilai yang berbeda. Secara singkat, hal tersebut

menjelaskan bahwa masing-masing pihak akan menganggap dirinya yang paling

unggul dan memperlakukan pihak lain menjadi lebih rendah (Glasl 1982).
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Berdasarkan penjelasan fase perdebatan di atas dapat terlihat adanya fase

perdebatan antara Amerika Serikat dan Tiongkok di tahun 2019. Pada satu sisi,

Amerika Serikat melakukan berbagai tuduhan terhadap Huawei karena dinilai

mengancam keamanan nasional. Ancaman ini seperti spionase dan perusahaan

Huawei mendapat bantuan dana oleh pemerintah Tiongkok (Singh and Macfie

2019). Sementara di sisi yang lain, Huawei menjelaskan bahwa tidak adanya

hubungan yang dekat dengan pemerintah Tiongkok serta perusahaannya sangat

aman dan tidak menimbulkan ancaman di negara manapun sesuai yang

disampaikan oleh CEO Huawei sendiri. Dengan adanya perdebatan yang tidak

kunjung selesai dan terus menilai pihak yang lain lemah menunjukkan bahwa

konflik yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok semakin tereskalasi

pada tahap yang lebih lanjut.

2.1.3 Fase Ketiga (Perbuatan)

Memasuki tahap ketiga pada Fase Utama I Eskalasi Konflik dari Fredrich

Glasl adalah Fase Perbuatan. Pada fase ini perhatian kerjasama dan upaya

menyelesaikan konflik beralih kepada pertarungan dalam bentuk tindakan atau

perbuatan. Para pihak di fase ini akan berhenti berbicara untuk menyelesaikan

konflik antara satu sama lain. Kedua pihak sadar bahwa pada fase ini sebanyak

apapun berpikir untuk menyelesaikan konflik tidak akan pernah berhasil dan akan

terus menjadi konflik yang lebih serius.

Melihat konflik yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok pada

fase kedua telah menimbulkan perdebatan yang panas. Pada satu sisi, Pemerintah

Amerika Serikat memberikan tuduhan kepada perusahaan Huawei melakukan
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tindakan spionase dan selama ini di danai oleh pemerintah Tiongkok. Sementara

itu di sisi lain, Tiongkok dan Huawei membantah tuduhan tersebut berdasarkan

tidak adanya bukti yang mendasar.

Pasca perdebatan kedua negara tersebut tidak menemukan titik terang,

akhirnya Pemerintah Amerika Serikat pada tanggal 16 Mei 2019 mengeluarkan

serangan kepada Huawei (Congressional Research Service 2021). Titik awal

serangan ini membuktikan bahwa konflik kedua negara tidak hanya melakukan

serangan pada kenaikan tarif impor saja di bidang ekonomi, namun telah masuk

ke dalam sektor teknologi. Melalui kebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah

Amerika tersebut, perusahaan Huawei beserta 70 perusahaan Tiongkok lainnya

masuk ke dalam daftar hitam atau Entity List (U.S. Department of Commerce

2019). Tujuan dimasukkannya Huawei karena perusahaan tersebut dinilai

memiliki ancaman terhadap keamanan nasional Amerika Serikat melalui ponsel

pintar dan jaringan 5G nya. Oleh sebab itu, dengan adanya kebijakan ini

menyebabkan Huawei Technologies tidak dapat memperoleh secara bebas

peralatan teknologi tinggi dari perusahaan chip Amerika Serikat seperti Intel dan

Qualcomm (Shepardson and Freifeld 2019). Atas kebijakan ini tentunya Huawei

Technologies harus memiliki lisensi resmi dari pemerintah AS jika ingin membeli

peralatan dan bantuan teknologi chipset dari Amerika Sendiri.

Kebijakan yang dikeluarkan pada tahun 2019 oleh Amerika Serikat

terhadap perusahaan Huawei milik Tiongkok sangat kompetitif (Donnan 2019).

Melihat kebijakan tersebut sangat efektif untuk memotong akses Huawei kepada

perusahaan Amerika Serikat. Hal ini karena Huawei akan sulit untuk
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mendapatkan desain terbaru dalam perakitan chip semikonduktor. Atas kebijakan

tersebut, perusahaan milik Amerika Serikat yang selama ini bekerja sama dengan

Tiongkok dalam segi penyediaan software desain chip seperti Synopsys, Cadence

dan Mentor harus terdampak atas pembatasan yang terjadi (TING, LI, and writers

2019). Kebijakan tersebut dilakukan oleh Amerika Serikat terhadap Tiongkok

dikarenakan untuk menekan percepatan teknologi yang berkembang pesat dan

tidak ingin tertinggal pada pengembangan jaringan 5G dan pangsa pasar industri

semikonduktor. Perang dagang yang telah terjadi dan pembatasan yang dilakukan

oleh Amerika Serikat terhadap Huawei menyebabkan persaingan teknologi dalam

industri semikonduktor (Stu Woo 2020).

Menurut Glasl pada fase perbuatan ini, para aktor negara akan kehilangan

empati dan perbuatan yang dilakukan salah satu negara dapat menyebabkan

gangguan bagi pihak yang lain hingga rasa frustasi. Sehingga selama jalannya

proses eskalasi konflik pada fase utama I ini dari tahap satu hingga tahap ketiga,

sikap kedua pihak yang awalnya kooperatif akan menjadi kompetitif. Setiap pihak

berpikir bahwa sangat penting dalam mempertahankan harga dirinya

masing-masing (Glasl 1982).

Berdasarkan pemahaman yang dijelaskan oleh Glasl tersebut terlihat

sikap Amerika Serikat dalam mengeluarkan kebijakan pembatasan dalam sektor

industri semikonduktor sangat mengganggu perkembangan dalam kemandirian

Tiongkok di bidang teknologi. Oleh sebab itu, membalas kebijakan yang

dilakukan Amerika Serikat, Tiongkok melalui program rencana lima tahun yang

dilakukan sejak tahun 2016 bernama Integrated Circuit Industry Investment Fund
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(ICIIF) atau disebut Big Fund merupakan program penggalangan dana yang

diberikan dalam bentuk investasi ke dalam perusahaan semikonduktor dalam

negeri. Sejak 3 tahun berjalan, tepatnya tahun 2019, program Big Fund telah

berhasil mengumpulkan dana sekitar US$ 138.7 miliar yang akan dialokasikan

untuk memperkuat sektor manufaktur dan desain industri semikonduktor (Qu

2021).

Sementara itu, kebijakan yang diambil oleh perusahaan dalam negeri

Tiongkok, yaitu Huawei Technologies dalam mengatasi pembatasan Amerika

Serikat pada rantai pasokan teknologi tinggi chip adalah dengan membuat fasilitas

industri sendiri di Sanghai, Tiongkok (Kharpal 2019). Hal ini karena dengan

adanya pembatasan tersebut yang keluar pada bulan Mei tahun 2019

menyebabkan TSMC (Taiwan Semiconductor Manufacturing Company) sebagai

sekutu Amerika Serikat tidak dapat melanjutkan pengiriman chipset hasil

produksinya ke Tiongkok (Kalia and Dasgupta 2020). Data tersebut dibuktikan

dengan jumlah 15 juta pesanan Chip bernama Kirin 9000 yang diminta oleh

Huawei, namun hanya terealisasi sejumlah 8.8 juta unit saja akibat kebijakan

pembatasan rantai pasok yang dilakukan oleh Pemerintah Amerika Serikat

(Marsyaf 2020). Kebijakan yang dilakukan oleh Perusahaan Huawei merupakan

langkah konkrit dalam melawan sanksi Amerika Serikat dan merupakan sesuatu

yang ingin dicapai oleh seluruh perusahaan teknologi dalam negeri Tiongkok.

Impian tersebut berdasarkan rencana lima tahun untuk menjadikan negara yang

lebih mandiri 70% dalam sektor ekonomi maupun teknologi dan mengurangi

ketergantungan pada pihak asing (McBride, Chatzky, and Kurlantzick 2019).
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditekankan kembali bahwa terlihat

kedua belah pihak sudah tidak melakukan upaya kerja sama dan telah melakukan

tindakan masing-masing dengan hilangnya empati dan menyebabkan gangguan

terhadap salah satu pihak. Hal ini tentu menyebabkan konflik semakin memanas

dengan adanya tindakan saling menjatuhkan oleh kedua negara.
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BAB 3

TAHAPAN FASE UTAMA II ESKALASI KONFLIK AMERIKA SERIKAT

DAN TIONGKOK DALAM INDUSTRI SEMIKONDUKTOR 2019-2023

Pada bab sebelumnya penulis telah menganalisis eskalasi konflik kedua

negara dalam industri semikonduktor menggunakan Tahapan Fase Utama I, yaitu

fase ketegangan menjelaskan ketegangan dalam Perang Dagang antara Amerika

Serikat dan Tiongkok, fase perdebatan menjelaskan tuduhan Amerika Serikat

terhadap Huawei dan respon sebaliknya, dan fase perbuatan menjelaskan langkah

Amerika Serikat dalam membatasi perkembangan Huawei dan langkah Huawei

menghadapi kebijakan tersebut.

Pada bab tiga ini penulis akan menganalisis tahapan lebih lanjut

berdasarkan eskalasi konflik yang terjadi dalam industri semikonduktor. Fase

Utama II, yaitu fase koalisi akan menjelaskan usaha Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam memperoleh dukungan sekutu untuk bersaing di sektor industri

semikonduktor, fase kehilangan muka akan menjelaskan kebijakan Tiongkok

meluncurkan misil hipersonik sehingga mengancam Amerika Serikat, dan fase

strategi ancaman akan membahas kebijakan Amerika Serikat tahun 2022 dengan

mengeluarkan pembatasan ekspor chip semikonduktor di masa Joe Biden dan

respon Tiongkok hingga tahun 2023. Oleh karena itu, penulis pada tahapan Fase

Utama II, yaitu Fase Keempat (Koalisi), Fase Kelima (Kehilangan Muka), Fase

Keenam (Strategi Ancaman) akan mencoba memaparkan di bab ini.
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3.1. Eskalasi Konflik Fase Utama II

Berdasarkan fase utama kedua dari konsep eskalasi konflik, Fredrich

Glasl menjelaskan bahwa pada tahap ini kedua belah pihak adalah tokoh utama

terjadinya ketegangan konflik. Hal ini karena kedua pihak mulai memiliki rasa

ketidakpercayaan, kurangnya rasa saling hormat, dan mulai melakukan

permusuhan secara terbuka atau terang-terangan. Dengan permusuhan yang

dilakukan secara terang-terangan akan menentukan suatu tindakan yang diambil

oleh kedua belah pihak berkonflik. Tentunya perilaku ini menunjukkan kedua

pihak tidak memiliki keyakinan untuk menyelesaikan konflik yang terjadi.

3.1.1 Fase Keempat (Koalisi)

Pada fase ini setelah adanya fase perbuatan akan masuk ke tahap fase

koalisi. Para aktor di tahap keempat akan mengubah sikapnya untuk menjadi

pemenang atau menghadapi kekalahan. Tahap ini para aktor yang terlibat dalam

eskalasi konflik akan mencari para pendukung sebanyak mungkin yang bertujuan

untuk mendukung posisi masing-masing aktor yang sedang berkonflik.

Selanjutnya setelah dukungan telah didapatkan, tentunya pada fase keempat ini,

yaitu koalisi akan meningkatkan posisi masing-masing aktor dalam konflik yang

semakin memanas (Glasl 1982).

Berdasarkan pengertian pada fase koalisi di atas, setelah Pemerintah

Amerika Serikat mengeluarkan kebijakan pembatasan akses teknologi terhadap

Perusahaan Huawei, perusahaan semikonduktor asal Taiwan menjadi sasaran

selanjutnya oleh Amerika Serikat. Pada kali ini sasaran yang dimaksud oleh

Donald Trump bukan sebagai musuh, namun menjadi target untuk menjadikannya

33



sekutu sebagai pendukung kebijakannya dalam persaingan antara Amerika Serikat

dan Tiongkok. Perusahaan Taiwan Semiconductor Manufacturing Co. Ltd.

(TSMC) merupakan salah satu industri penting dalam sektor semikonduktor

global (Olcott 2021). Hal ini karena perusahaan tersebut bekerja untuk pembuatan

chip yang digunakan dalam jet tempur F-35 Amerika Serikat dan pengembangan

chip perusahaan semikonduktor global meliputi Apple, Huawei, Qualcomm,

Nvidia dan Intel (Nikkei Asia 2020).

Menghadapi tekanan Amerika Serikat atas kebijakan pembatasan akses

terhadap perusahaan Tiongkok, TSMC sebagai sekutu kemudian melakukan

pertimbangan untuk membangun fasilitas pengembangan chip tingkat tinggi di

Amerika Serikat (Olcott 2021). Rencana ini merupakan upaya dukungan terhadap

kebijakan Donald Trump sebagai tujuan untuk mengamankan kekhawatiran dalam

persaingan industri semikonduktor dengan Tiongkok. Rencana pembangunan

pabrik tersebut akan menjadi yang paling canggih di dunia melebihi chip node 5

nanometer yang saat ini pada tahun 2020 dimiliki dan digunakan oleh Perusahaan

Apple untuk Iphone dengan jaringan 5G. Selain itu, perusahaan ini nantinya juga

akan digunakan oleh Amerika Serikat dalam mendukung rantai pasokan

semikonduktor di bidang pengembangan senjata militer (TING, LI, and writers

2020).

Dalam konteks ini, dilansir oleh The New York Times setelah melakukan

negosiasi yang cukup panjang, akhirnya TSMC pada tahun 2020 setuju untuk

memperluas produksinya di Amerika Serikat atas tekanan yang diberikan oleh

Donald Trump (Swanson 2020). Perwakilan TSMC menjelaskan bahwa pabriknya

akan mendirikan perusahaan produksi di wilayah Arizona dengan total investasi
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sebesar US$ 12 miliar dan akan dimulai sejak tahun 2021 hingga 2029 serta

mempekerjakan 1.600 tenaga ahli (Swanson 2020). Menurut para ahli, kebijakan

yang diambil oleh Amerika Serikat dalam menarik TSMC untuk memperluas

produksinya di Arizona adalah bentuk kemenangan bagi Donald Trump dalam

persaingannya dengan Tiongkok (Nellis and Holmes 2021). Peralatan manufaktur

yang digunakan oleh TSMC selama ini merupakan pasokan teknologi asal

Amerika Serikat, sehingga perusahaan tersebut tidak dapat menjual hasil produksi

kepada Tiongkok (TSMC 2020).

Setelah memberikan tekanan kepada TSMC milik Taiwan, Pemerintah

Amerika Serikat juga membentuk upaya lain dalam persaingan semikonduktor

dengan Tiongkok. Pada tahap ini, Donald Trump berusaha mengajak Belanda

untuk memblokir penjualan negara tersebut di bidang teknologi manufaktur chip

ke Tiongkok. Pada pertengahan tahun 2020, Menteri Luar Negeri Amerika

Serikat, Mike Pompeo melakukan pertemuan dengan Pemerintah Belanda yang

bertujuan untuk meyakinkan bahwa Tiongkok merupakan sebuah ancaman (Al

Jazeera 2020). Dorongan tingkat tinggi terhadap Belanda ini, tentu menunjukkan

pentingnya mencegah perkembangan Tiongkok pada sektor manufaktur tingkat

tinggi mikroprosesor. Tepat pada 18 Juli tahun 2020, perusahaan semikonduktor

asal Belanda, ASML Holding N.V. akhirnya memutuskan untuk tidak

memperbaharui izin ekspor dengan Tiongkok dan penundaan pengiriman mesin

mikroprosesor senilai US$ 150 juta (Alper and Nellis 2020).

Selain menekan TSMC dan ASML, pada tahun yang sama Amerika

Serikat mendapatkan dukungan dari perusahaan dalam negeri Intel sebagai

pemimpin tertinggi kemajuan industri semikonduktor di Amerika (Fitch,
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O'Keeffe, and Davis 2020). Intel dan Donald Trump bekerja sama untuk

memotong ketergantungan berlebih di wilayah Asia. Kerja sama ini dilakukan

karena saat ini mayoritas perkembangan produksi semikonduktor dilakukan di

wilayah Asia seperti Taiwan, Korea Selatan, Jepang dan Tiongkok. Tujuan kerja

sama antara Intel dan Amerika Serikat adalah untuk membentuk chipset canggih

dengan aman terhadap pemerintah maupun perusahaan swasta (Brown 2020).

Menanggapi kebijakan pembatasan yang dilakukan oleh Amerika Serikat

terhadap perusahaan Huawei. Pimpinan Huawei di pertengahan tahun 2020

kemudian mengambil langkah cepat yaitu akan melakukan kerjasama dengan

Taiwan yang akan diperuntukkan untuk membantu mengembangkan chip dalam

negeri Tiongkok (CNBC Indonesia 2020). Tindakan yang diambil oleh Huawei

merupakan celah besar yang terjadi atas sanksi yang diberikan Amerika Serikat.

Faktanya kebijakan Amerika Serikat tersebut belum sanggup membatasi ruang

Huawei di pasar global. Hal ini karena pemotongan akses pasar yang terjadi

terhadap satu negara, sehingga negara yang menjadi korban tidak dapat

mendapatkan pasokan dari negara tersebut, namun hubungan dengan negara lain

masih berjalan (CNBC Indonesia 2020).

Menjadikan beberapa perusahaan di Taiwan merupakan opsi dan balasan

yang tepat dilakukan oleh Huawei setelah mendapatkan tekanan dari Amerika

Serikat. Langkah Huawei juga mendapatkan dukungan dari perusahaan dalam

negeri Taiwan, yaitu Mediatek dalam meningkatkan penjualannya sebab percaya

bahwa Tiongkok akan menjadi pasar 5G terbesar di masa depan (Joseph 2019).

Kerjasama ini tentu terlihat dengan adanya upaya serius yang dilakukan oleh

Mediatek terhadap Huawei dalam pengembangan ponsel pintar dengan jaringan
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tercepat 5G. Kedua pihak berfokus pada pengembangan chipset Dimensity untuk

menggantikan chipset yang sebelumnya berasal dari TSMC. Keunggulan chipset

tersebut dibanding sebelumnya adalah memberikan pengalaman luar biasa dalam

dunia maya dan mendalam bagi para gamers, namun tidak membutuhkan banyak

daya sehingga baterai ponsel 5G yang digunakan dapat bertahan lebih lama

(Mediatek Corp 2023).

Sementara itu, pada tahun 2020 Pemerintah Tiongkok melakukan kerja

sama dengan perusahaan terbesar dalam negerinya yaitu Semiconductor

Manufacturing International Corporation (SMIC) yang berlokasi di Shanghai.

Pemerintah Tiongkok dan SMIC berencana melakukan subsidi sebesar US$ 7.8

miliar dengan 30% dari dana tersebut dialokasikan kepada bahan-bahan keperluan

industri dan pengembangan proyek semikonduktor secara mandiri (ORF 2021).

Kemudian berdasarkan jumlah tersebut, Pemerintah Tiongkok mencoba menarik

para pekerja ahli di bidang semikonduktor dan sisa jumlah investasi akan

diberikan pada pengembangan alat software desain baru chipset yang saat ini

masih tertinggal dari Amerika Serikat. Tujuan akhir investasi ini adalah pada

akhirnya dapat meningkatkan Tiongkok dalam kemandirian produksi

semikonduktor dengan ukuran di bawah 28 nanometer (Pan 2022).

Seluruh langkah yang dilakukan oleh Amerika Serikat dalam membentuk

sekutu atas dukungan kebijakan pembatasan karena menyadari perkembangan

teknologi yang dilakukan oleh Tiongkok melalui program Made in China Plan

2025 sangat berbahaya. Berdasarkan data dalam beberapa tahun terakhir, Amerika

Serikat sebagai pemimpin dominan dalam industri semikonduktor dunia secara

perlahan dikejar oleh Tiongkok. Negara Tirai bambu tersebut saat ini telah meraih
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pangsa pasar dalam produksi semikonduktor mencapai 15% sejak dimulai tiga

dekade yang lalu dan telah melebihi pangsa pasar milik Amerika Serikat dengan

nilai sebelumnya 37% menjadi 12 % (Allison and Schmidt 2021).

Berdasarkan seluruh kebijakan yang diambil oleh Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam mencari dukungan terhadap konflik yang terjadi, menjelaskan

bahwa kedua negara ingin menunjukkan diri sebagai pemenang dan salah satu

pihak adalah yang kalah. Dengan adanya bentuk koalisi yang dilakukan oleh

Amerika Serikat dengan Belanda, Taiwan, dan perusahaan dalam negeri Intel

menunjukkan tingkat posisi yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan Tiongkok.

Hal tersebut karena kebijakan kerja sama yang dilakukan oleh Amerika Serikat

berdampak pada sulitnya Tiongkok mencari koalisi untuk dilakukan kerjasama

sehingga hanya mampu melakukan pengembangan bersama perusahaan dalam

negeri yaitu SMIC, Mediatek (Taiwan) dan di bantu oleh perusahaan lain seperti

Huawei (Joseph 2019).

Peran Amerika di sini dapat diunggulkan karena diantara banyaknya

industri manufaktur di Tiongkok, semikonduktor merupakan satu-satunya bidang

industri dimana Tiongkok masih harus bergantung dengan negara lain. Fakta ini

didukung berdasarkan dengan data yang ada bahwa menunjukkan impor Tiongkok

dalam sektor semikonduktor mencapai US$ 230 miliar sejak tahun 2014 hingga

2016 dan pada tahun 2020 meningkat pesat sebesar US$ 350 miliar melebihi

harga impor dalam sektor minyak mentah (Sheng 2021). Oleh sebab itu, dengan

adanya perselisihan kedua negara di atas dengan mencari koalisi telah
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menunjukkan konflik yang terjadi semakin berkembang pesat ke arah yang lebih

serius.

3.1.2 Fase Kelima (Kehilangan Muka)

Memasuki tahap selanjutnya dari Fase Utama II dalam teori Eskalasi

Konflik Friedrich Glasl adalah fase kehilangan muka. Pada fase ini memiliki

makna bahwa setiap pihak yang terlibat konflik memiliki pandangan kepada yang

lain tidak memiliki kebenaran tentang sikap manusia atau negara. Setiap pihak di

fase ini akan melakukan penyerangan satu sama lain dengan tujuan untuk

menunjukkan bahwa musuh di dalam konflik tidak jujur, berbohong, hingga

menyesatkan. Tahap ini dapat dikatakan kehilangan muka karena akan melakukan

apapun jika kesempatan itu ada untuk menyerang lawan, sehingga dengan adanya

tindakan tersebut menunjukkan hilangnya moralitas setiap pihak dan rasa saling

percaya selama proses konflik berjalan (Glasl 1982).

Merujuk pada pengertian di atas, konflik yang terjadi antara Amerika

Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor telah melewati proses hingga

ke tahap membentuk koalisi dimana hal tersebut menunjukkan konflik bergerak

dan semakin berkembang ke arah yang lebih serius. Pada tahap kehilangan muka

ini dapat dilihat pada kasus kedua negara dalam perkembangan sektor teknologi

militer setelah Amerika Serikat mengalami pergantian presiden dari Donald

Trump ke Joe Biden pada awal tahun 2021. Sejak pergantian presiden tersebut,

menurut pakar bahwa sikap Joe Biden akan tetap tegas terhadap eksistensi

Tiongkok dalam setiap perkembangannya di berbagai sektor (Liputan 6 2021).

39



Hal ini terlihat pada tahun 2021 saat Tiongkok menguji rudal hipersonik dengan

kemampuan nuklir di Bulan Agustus (Bestari 2021).

Kejadian yang diketahui oleh sekitar lima orang tersebut mengatakan

bahwa Tiongkok melakukan peluncuran roket dengan membawa kendaraan luncur

misil hipersonik yang akan terbang dalam orbit rendah sebelum menuju target.

Berdasarkan data intelijen, uji coba yang dilakukan oleh Tiongkok pada bulan

Agustus tahun 2021 ini merupakan sebuah kemajuan pesat dalam perkembangan

senjata misil hipersonik dan jauh lebih maju dengan milik Amerika Serikat

(Christiastuti 2021). Tentu perkembangan misil hipersonik tidak hanya dilakukan

oleh Tiongkok, namun dalam prosesnya Amerika Serikat juga telah melakukan

pengembangan secara serius dalam bidang militer. Roket misil hipersonik pada

masa sekarang sangat mengancam dan merupakan salah satu senjata mematikan

karena dalam peluncurannya dapat mencapai kecepatan lebih dari lima kali

kecepatan cahaya serta dapat bermanuver, sehingga pada akhirnya sulit dilacak

oleh pertahanan lawan (Sevastopulo 2021).

Atas perkembangan kemajuan teknologi militer Tiongkok dalam rudal

misil hipersonik yang bernama Dong Feng-17, menyebabkan Amerika Serikat

mengambil langkah untuk mengamankan posisinya sebagai negara terkuat di

dunia. Joe Biden sangat khawatir terhadap kebijakan yang dilakukan oleh

Tiongkok tersebut (Bin Saju 2021). Amerika serikat pada bulan Oktober tahun

2021 menuduh tujuan Tiongkok dalam hal ini sangat menyesatkan bagi stabilitas

kawasan Asia Timur. Hal tersebut karena Tiongkok pada saat ini terus

membangun kekuatan militer secara signifikan untuk menekan wilayah Taiwan

dimana merupakan sekutu Amerika Serikat dalam berbagai bidang teknologi
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khususnya industri semikonduktor. Selain itu, sekutu Amerika Serikat seperti

Jepang, Korea Selatan juga sangat terancam akibat agresifitas Tiongkok dalam

perkembangan teknologi militer (Sungoto 2022).

Menurut Senator yang bernama Maine Angus King di bulan Oktober juga

tahun 2021, menjelaskan bahwa perkembangan yang dilakukan oleh Tiongkok

terhadap misil hipersonik merupakan sesuatu yang mengancam dan menyesatkan.

Peluncuran misil seperti senjata hipersonik, menurutnya dapat merubah

permainan wilayah strategis karena memiliki potensi yang sangat berbahaya yaitu

dapat menurunkan stabilitas wilayah (Al Jazeera 2021). Tentu tuduhan

menyesatkan yang dilayangkan ini adalah bentuk kekhawatiran Amerika Serikat

terhadap sekutunya Taiwan yang secara geografis sangat dekat dengan Tiongkok.

Taiwan merupakan negara yang memegang peran penting dalam kemajuan

teknologi dimana saat ini hasil produksi digunakan oleh beberapa perusahaan

Amerika khususnya perkembangan industri semikonduktor (DW 2021).

“Hypersonic weapons had an impact to strategic game changers with

dangerous impact and gave an undermine strategic stability in the regional area.

China hypersonic weapons are potential became a nightmare weapons to our

alliance, because the implications under development by China or Russia could

be a major disaster”.Maine Angus told the press in October 2021.

Kebijakan serupa juga diungkapkan oleh Duta Besar Perwakilan

Hubungan Luar Negeri Amerika Serikat ke Tiongkok, yaitu Nicholas Burns di

bulan Oktober. Lewat perwakilannya, Amerika Serikat melihat hubungan antara

Tiongkok dan Taiwan saat ini tidak dapat dipercaya. Hal tersebut dikarenakan

hubungan kedua negara tersebut kembali memanas dan diperparah dengan adanya
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peluncuran misil hipersonik yang dapat mengancam stabilitas keamanan wilayah

Asia Timur termasuk Taiwan sendiri (Arbar 2021). Sebagai sekutu dekat, Amerika

Serikat berusaha untuk melindungi Taiwan dari ancaman bila sewaktu-waktu

Tiongkok melakukan agresi militer untuk merebut wilayah sekutunya tersebut

(DW 2021).

“We certainly can’t trust China on the issue of Taiwan. We’re the

American had a responsibility is to make Taiwan safe and tough nut to crack”.

Nicholas Burns told to the press in October 2021.

Berdasarkan tuduhan menyesatkan yang diberikan oleh Joe Biden dan

tokoh penting Amerika Serikat, Tiongkok tentu memberikan respon atas tuduhan

tersebut. Pada bulan Oktober tahun 2021, melalui juru bicara Kementerian Luar

Negeri Tiongkok, Zhao Lijian menjawab tuduhan tersebut saat konferensi pers

bahwa yang dilakukan oleh Tiongkok adalah latihan rutin untuk mencoba

berbagai jenis teknologi pesawat ruang angkasa yang dapat digunakan kembali.

Selanjutnya juga Zhao menambahkan untuk menolak tuduhan tersebut dengan

menjelaskan bahwa tes yang dilakukan oleh Tiongkok sebelumnya telah

dilakukan oleh beberapa negara di masa lalu (BBC News 2021).

“ this is not a missile hipersonic, that was a spacecraft. we’re try our

spacecraft for reducing the cost of spacecraft use. Financial Times report was

inaccurate’’.Mr Zhao told reporters in October 2021.

Berdasarkan penjelasan di atas terkait tuduhan yang diberikan Amerika

Serikat dan respon penolakan Tiongkok menggambarkan bahwa salah satu pihak

di sini memanfaatkan kesempatan yang terjadi untuk menuduh pihak lain

berbohong dan menyesatkan. Sesuai dengan pengertian di fase kehilangan muka,
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salah satu pihak akan mulai menyerang pihak lainnya dengan dasar yang tidak

bermoral. Hal ini terlihat dengan laporan hasil intelijen Amerika Serikat yang

mengatakan bahwa Tiongkok meluncurkan misil hipersonik dimana sangat

mengancam wilayah Asia Timur seperti Jepang, Korea Selatan dan yang paling

disorot adalah Taiwan sebagai sekutu Amerika Serikat yang wilayahnya dekat

dengan Tiongkok.

Tuduhan-tuduhan tersebut menurut Frederich Glasl dapat dikatakan tidak

bermoral karena menunjukkan bahwa sebenarnya integritas kemanusiaan suatu

pihak secara dasar telah terguncang (Glasl 1982). Hal tersebut dapat dilihat

dengan ketakutan Joe Biden dan beberapa tokoh Amerika Serikat yang khawatir

dengan perkembangan teknologi militer Tiongkok. Oleh sebab itu, melalui

tuduhan tersebut pada fase ini Amerika Serikat berjuang untuk mengembalikan

posisinya kepada dunia bahwa tidak tertinggal dengan perkembangan teknologi

militer Tiongkok terhadap senjata misil hipersonik.

3.1.3 Fase Keenam (Strategi Ancaman)

Masuk ke tahap yang lebih lanjut pada proses eskalasi konflik Amerika

Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor menunjukkan konflik yang

semakin serius setiap tahunnya. Pada fase keenam yaitu strategi ancaman dalam

proses eskalasi akan meningkat dengan begitu pesat antara kedua pihak. Proses

konflik yang berkembang pesat ini tentunya berdampak pada perasaan stress yang

signifikan, sehingga pada tahap ini ancaman kedua negara akan sangat dominan.

Tujuan strategi ancaman di fase ini menjadi dominan karena kedua pihak yang

berkonflik menggunakan ancaman untuk merubah posisi pihak dengan

menggunakan tekanan. Fase ini berisikan tentang ancaman yang dilakukan oleh
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satu pihak dan kemudian pihak lain akan membalas ancaman tersebut untuk

merubah posisinya dalam konflik yang terjadi. (Glasl 1982).

Berdasarkan kasus konfik yang terjadi antara Amerika Serikat dan

Tiongkok dalam sektor semikonduktor hampir memasuki tahap akhir pada teori

eskalasi konflik. Pada tahap ancaman ini, Presiden Amerika Serikat, Joe Biden

tepat pertengahan Oktober tahun 2022 mengeluarkan kebijakan pertama

pembatasan ekspor teknologi secara besar-besaran terhadap Tiongkok (Arifin

2022). Pembatasan ini merupakan langkah lebih lanjut yang sebelumnya pernah

dilakukan oleh Donald Trump, yaitu pembatasan dalam sektor semikonduktor

terhadap Huawei. Kebijakan tersebut bertujuan untuk memutus akses Tiongkok

dalam memperoleh peralatan teknologi tingkat tinggi yang saat ini digunakan

untuk memperluas jangkauan dalam perkembangan teknologi dan militer Beijing

(The Guardian 2022).

Melangkah lebih dalam, berdasarkan peraturan tersebut menyebabkan

penghentian pengiriman peralatan semikonduktor yang diproduksi oleh

perusahaan KLA Corp, Lam Research Corp, dan Applied Materials Inc kepada

pabrik-pabrik semikonduktor di Tiongkok (Horwitz 2022). Selanjutnya di bulan

yang sama, Joe Biden juga telah menambahkan perusahaan chip memori

terkemuka milik Tiongkok Yangtze Memory Technologies (YMTC) dan 30

perusahaan lainnya masuk ke dalam daftar hitam (Pan 2022). Kemudian peraturan

baru ini juga akan menargetkan perusahaan seperti Nvidia Corp dan Advanced

Micro Device Inc (AMD) yang bergerak pada chipset sistem superkomputer untuk

membatasi pengiriman chip kepada Tiongkok (The Guardian 2022).
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Pada tahun yang sama setelah memberlakukan pembatasan secara

besar-besaran terhadap Tiongkok dalam sektor semikonduktor, Joe Biden

menandatangani undang-undang Chips and Sains act 2022 (Dewi 2022).

Pengesahan ini bertujuan untuk meningkatkan persaingan antara Amerika Serikat

dan Tiongkok. Biden, menjelaskan bahwa UU tersebut memiliki anggaran senilai

US$ 280 miliar yang akan digunakan dalam pengembangan dan peningkatan

produksi semikonduktor dalam negeri serta riset ilmiah. Pada industri

semikonduktor mendapatkan alokasi dana sejumlah US$ 52 miliar, yang akan

digunakan untuk mengejar ketertinggalan Amerika Serikat dalam persaingan

semikonduktor dimana saat ini didominasi oleh Taiwan, Tiongkok, dan Korea

Selatan dalam produksi serta pemasarannya (The White House 2022).

Berdasarkan data saat ini, Tiongkok memimpin produksi dunia industri

semikonduktor dengan 24%, Taiwan 21%, dan Amerika Serikat hanya 12%

dimana jumlah tersebut menurun dibandingkan tahun 1990 mencapai 37% (VOA

Indonesia 2022).

Pada awal tahun 2023, Amerika Serikat memperluas akses pembatasan

semikonduktor ke Tiongkok melalui perjanjian kerjasama dengan sekutu seperti

Belanda dan Jepang (Bloomberg 2023). Posisi Amerika Serikat sebagai pemimpin

semikonduktor global memiliki power untuk menekan sebuah negara dalam

mengikuti aturan baru yang berlaku. Melalui Departemen Perdagangan Amerika

mengungkapkan perusahaan asal Belanda, ASML dan Jepang, Tokyo Electron

setuju mengikuti pembatasan baru terhadap Tiongkok (Alper and Shepardson

2023).
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Peran Perusahaan Belanda dan Jepang Dalam Rantai Nilai Industri

Semikonduktor Global

Sumber: Central for Strategic and International Studies (CSIS). (Allen and

Benson 2023).

Berdasarkan bagan di atas dapat menjelaskan bahwa dalam pembuatan

chip semikonduktor global, peran Perusahaan Belanda, ASML adalah membuat

mesin Lithograhpy. Mesin tersebut digunakan untuk proses perancangan sirkuit

terintegrasi dalam industri chip. Cara kerja mesin ini menggunakan Extreme

Ultraviolet Lithography (EUVL) yang dipancarkan secara optis ke wafer silikon

mentah selama berkali-kali (ASML Holding N. V. 2020). Sementara itu, peran

Perusahaan Jepang, Tokyo Electron adalah melakukan peleburan menggunakan
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mesin Lithography menjadi unit mikroprosessor chip setengah jadi yang akan

dikirimkan ke negara produksi selanjutnya (Krisdamarjati 2023).

Setelah bergabungnya Taiwan, Jepang, Belanda dengan Amerika Serikat

dalam membatasi ekspor di awal tahun 2023 terhadap Tiongkok merupakan

langkah ancaman yang tepat bagi Tiongkok. Hal ini karena dalam Global Value

Chain Semiconductor, negara-negara tersebut memiliki peran penting dalam

proses pembuatan chip di industri semikonduktor global. Penjelasan singkatnya

dapat dilihat di bawah ini;

1. Perusahaan Amerika Serikat memiliki HAKI dalam bidang desain dan

software Electronic Design Automation (EDA). Sementara itu, Belanda

memiliki HAKI dalam mesin Lithography.

2. Perusahaan Amerika Serikat melakukan desain untuk chip yang akan

dibuat.

3. Perusahaan Original Equipment Manufacture (OEM) milik Amerika

memilih desain chip.

4. Peralatan canggih pembuatan chip asal Amerika Serikat, Belanda, dan

Jepang digunakan.

5. Wafer silikon mentah dihancurkan menjadi batangan di Jepang.

6. Batangan chip hasil peleburan di Jepang dikirmkan ke Korea Selatan

untuk dipotong menjadi lembaran.

7. Lembaran tersebut dikirim ke Taiwan dan merangkai sirkuit kepada

lembaran silikon hingga menjadi chip
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8. chip kemudian dikirimkan ke perusahaan OEM di Tiongkok untuk

menjadi produk ponsel pintar yang akan dipasarkan ke seluruh dunia

(Krisdamarjati 2023).

Dengan bergabungnya sekutu terhadap kebijakan baru Amerika Serikat

dalam membatasi semikonduktor Tiongkok, tentu merupakan langkah yang

signifikan untuk menekan Beijing. Berdasarkan alur pada proses pembuatan chip

semikonduktor global, Tiongkok hanya mendapatkan posisi akhir sebagai negara

yang memasarkan chip hasil produksi. Hal tersebut dapat dilakukan oleh

Tiongkok karena mendapatkan dukungan alat canggih dari beberapa negara

penting dalam industri semikonduktor global (Krisdamarjati 2023).

Strategi ancaman yang dilakukan oleh Amerika Serikat pada masa

kepemimpinan Joe Biden dalam pembatasan ekspor merupakan tindakan serius

untuk membatasi perkembangan teknologi dan militer Tiongkok. Tindakan ini

akan membuat produksi semikonduktor kembali di Amerika Serikat pada masa

depan. Saat ini produksi semikonduktor global didominasi oleh kawasan Asia

seperti Tiongkok, Taiwan, Korea Selatan, dan Jepang. Dalam konteks tersebut,

Amerika Serikat adalah sebagai pemilik hak paten (HAKI) semikonduktor dengan

memberikan bantuan peralatan manufaktur canggih yang dibutuhkan dalam

pembuatan chip di wilayah Asia (Debin Du 2022).

Pada tahun 2023, Joe Biden merancang strategi ancaman lain yang

digunakan dalam persaingannya dengan Tiongkok. Pada bulan Agustus tahun

2023, Joe Biden mengeluarkan perintah eksekutif sebagai sikap keras terhadap

Tiongkok yang berisikan larangan melakukan investasi bagi perusahaan Amerika
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Serikat di Beijing. Larangan investasi ini meliputi beberapa bidang, yaitu

semikonduktor, mikroelektronika, pengembangan teknologi kuantum, dan

artificial intelligence (AI) (Pratiwi 2023). Oleh sebab itu, dengan adanya

kebijakan larangan tersebut harus mewajibkan perusahaan dalam negeri

melakukan pelaporan terhadap pemerintah dan berada di bawah kendali Joe Biden

(Soehandoko 2023). Kebijakan ini menurut Biden merupakan langkah demi

langkah dalam mencegah Tiongkok melakukan spionase teknologi untuk

melakukan modernisasi militer, yang sebelumnya Beijing implementasikan

melalui misil hipersonik lintas benua bernama Dong Feng-17 membuat ancaman

bagi Amerika Serikat dan sekutu (Muhaimin 2022).

Kebijakan selanjutnya dalam proses konflik semikonduktor dengan

Tiongkok, Joe Biden di tahun 2023 melakukan larangan bagi warga Amerika

Serikat untuk bekerja di perusahaan semikonduktor Tiongkok. Melalui kebijakan

tersebut, Joe Biden menegaskan warga Amerika Serikat harus memperoleh izin

dari Departemen Perdagangan sebelum bekerja di perusahaan semikonduktor

Beijing. Tentu dengan adanya kebijakan ini merupakan strategi ancaman yang

ampuh dalam meredam perkembangan Semikonduktor Tiongkok (CNBC

Indonesia 2022). Kemudian kebijakan ini juga berdampak pada program ambisius

Tiongkok melalui Made in China Plan 2025 dengan pengembangan biaya

mencapai US$ 100 miliar, di bidang AI , kendaraan otonom, robotik, dan

teknologi tingkat tinggi lainnya terhambat (McBride, Chatzky, and Kurlantzick

2019). Menurut aturan yang telah disahkan jika terdapat warga Amerika Serikat

yang melanggar akan ditangkap. Berdasarkan data terdapat 43 warga Amerika
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dengan jabatan eksekutif dari 16 perusahaan semikonduktor Tiongkok harus

mundur dari pekerjaannya (CNBC Indonesia 2022).

Mengatasi masifnya strategi ancaman yang diberikan oleh Amerika

Serikat, Tiongkok mengambil langkah cepat pada bulan Oktober tahun 2023

dengan mengeluarkan kebijakan pembatasan ekspor pada dua bahan utama dalam

pembuatan semikonduktor atau chip (Setiawan 2023). Berdasarkan aturan baru

tersebut, Amerika Serikat harus memiliki lisensi khusus yang diperuntukkan

untuk melakukan impor bahan dasar semikonduktor yaitu galium dan germanium.

Tentunya, dengan adanya kebijakan yang dikeluarkan Tiongkok menyebabkan

Amerika Serikat harus mencari alternatif lain untuk membuat chip, namun

tampaknya akan sulit. Berdasarkan data bahwa bahan dasar yang dibutuhkan

dalam membuat semikonduktor dimiliki Tiongkok dengan 80% galium dan 60%

germanium dunia berada di wilayah Beijing (Dewi 2023).

Kebijakan selanjutnya sebagai strategi ancaman yang dilakukan oleh

Tiongkok dalam membalas pembatasan Amerika Serikat adalah memblokir

perusahaan Micron Technology di akhir bulan Juni tahun 2023 (Bloomberg 2023).

Berdasarkan aturan baru tersebut produk penjualan Micron telah dilarang untuk

digunakan dalam infrastruktur utama semikonduktor Beijing. Menurut

Cyberspace Administration of China (CAC) menjelaskan alasan Tiongkok

memblokir perusahaan tersebut karena setelah tinjauan lebih lanjut telah

ditemukan bahwa produk Micron memiliki tingkat resiko kemanan yang serius

(CNBC Indonesia 2023). Dengan adanya pembatasan tersebut pada akhirnya

berdampak pada harga saham Micron yang turun sebesar 5.3% pada perdagangan
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global (Wu 2023). Hal ini tentu menjelaskan strategi ancaman kedua yang

dilancarkan oleh Tiongkok terhadap Amerika Serikat atas banyaknya sanksi yang

diterima Beijing (Hoskins 2023).

Melihat konflik yang terus berkembang dengan sangat pesat pada fase ini,

dapat disimpulkan dengan banyaknya dominasi strategi ancaman yang diberikan

oleh kedua belah pihak menunjukkan bahwa konflik yang terjadi mengarah pada

ke tahap selanjutnya yang lebih serius (CNBC Indonesia 2023). Masifnya

kebijakan Amerika Serikat dalam membatasi akses Tiongkok dalam industri

semikonduktor, dan beberapa perlawanan yang diberikan Tiongkok

menggambarkan kedua pihak melalui startegi ancaman untuk mengembalikan

posisi setiap pihak pada semestinya. Amerika Serikat dalam konteks ini dapat

disimpulkan tidak ingin disaingi oleh Tiongkok dalam sektor semikonduktor

sehingga menimbulkan konflik geopolitik dan geoekonomi, serta pihak Tiongkok

hanya ingin mencapai kemandirian teknologi tingkat tinggi sebesar 70% melalui

program Made in China Plan 2025 yang saat ini sedang dihadang oleh Amerika

Serikat (Gao, Ren, and Shih 2023). Oleh sebab itu, setelah berjalannya enam fase

pada teori eskalasi konflik Friedrich Glasl, kemungkinan konflik antara kedua

negara akan terus berkembang ke tahap kehancuran di masa depan jika

masing-masing negara tidak berupaya untuk mengakhiri perang teknologi ini.

Berdasarkan fase pada teori eskalasi konflik, maka penulis menganggap bahwa

konflik yang dimulai dari tahun 2019-2023 antara Amerika Serikat dan Tiongkok

saat ini hanya sampai pada fase ancaman saja. Hal tersebut ditunjukkan

sepanjang tahun 2019 hingga tahun 2023, kedua negara saling melakukan strategi
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ancaman untuk menekan masing-masing pihak dan belum adanya indikasi untuk

saling hancur bersama-sama dalam Fase Utama III. Oleh sebab itu, penelitian ini

menurut penulis belum sampai pada fase berikutnya dalam teori eskalasi konflik,

yaitu Fase Utama III (tahap penghancuran terbatas, pemusnahan total, masuk

bersama ke jurang).
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BAB 4

PENUTUP

2.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis tentang eskalasi

konflik Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri semikonduktor tahun

2019-2023, penulis memperoleh hasil untuk menjawab bagaimana proses

berlangsungnya eskalasi konflik tersebut. Pada penelitian ini penulis

menggunakan teori Eskalasi Konflik dari Friedrich Glasl, yaitu pada Fase Utama I

dimulai dengan fase ketegangan menjelaskan bahwa adanya ketegangan antara

kedua negara namun masih memiliki upaya untuk bekerjasama. Tahap ketegangan

yang terjadi antara Amerika Serikat dan Tiongkok disebabkan oleh puncak perang

dagang tahun 2019, namun dapat terlihat di tahun 2019 perwakilan Tiongkok

yaitu Perdana Menteri Liu He mengajak Amerika untuk bekerjasama mengakhiri

konflik namun upaya tersebut ditolak oleh Donald Trump.

Pada tahap kedua fase perdebatan setiap negara mulai melihat dirinya yang

unggul dan pihak lain lebih rendah. Fase perdebatan ini Amerika Serikat mulai

melancarkan serangan baru dengan menganggap perusahaan Huawei, Tiongkok

sangat mengancam keamanan nasionalnya. Sejak awal tahun 2019, mulai dari

berbagai tuduhan diberikan kepada Huawei dan pembelaan serta penolakan yang

dilakukan Tiongkok akhirnya menimbulkan perdebatan antara kedua negara.

Fase ketiga perbuatan yaitu kedua pihak berhenti berbicara dan melakukan

sebuah tindakan. Berdasarkan fase ini, Amerika Serikat mengeluarkan larangan
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terhadap Huawei pada tahun 2019 dan memasukkan perusahaan tersebut kedalam

entity list atau daftar hitam. Sementara itu, tindakan yang dilakukan oleh

Tiongkok adalah melalui program Big Fund yang berdiri sejak tahun 2016. Pada

tahun 2019 program ini telah berhasil mengumpulkan dana sekitar US$ 138.7

miliar yang akan dialokasikan untuk memperkuat sektor manufaktur dan desain

industri semikonduktor dalam negeri.

Fase keempat koalisi yaitu kedua negara mulai mencari sekutu untuk

mendukung dalam jalannya konflik yang terjadi untuk menguatkan posisi mereka

terhadap konflik yang semakin memanas. Pada fase ini, Amerika Serikat

membentuk koalisi dengan Perusahaan TSMC milik Taiwan untuk memperluas

produksinya di wilayah Arizona, Amerika Serikat. Selain itu, Belanda melalui

Perusahaan ASML Holding menyetujui untuk koalisi dengan Amerika Serikat

sehingga perusahaan tersebut berhenti mengirimkan mesin Lithography ke

Tiongkok, dan dalam sektor dalam negeri Amerika Serikat mendapatkan

dukungan dari perusahaan Intel. Sementara itu, respon Tiongkok adalah

membentuk sekutu dengan salah satu perusahaan di Taiwan, yaitu Mediatek untuk

pengembangan chipset ponsel pintar 5G dengan nama Dimensity sebagai

pengganti chipset sebelumnya dari TSMC. Kemudian koalisi terakhir yang

dilakukan oleh Tiongkok adalah dengan perusahaan SMIC untuk pengembangan

semikonduktor dalam negerinya.

Fase kelima kehilangan muka yaitu kedua negara melakukan penyerangan

dengan tuduhan untuk menunjukkan bahwa salah satu pihak menyesatkan. Pada

tahun 2021 Amerika Serikat menuduh Tiongkok telah meluncurkan misil

hipersonik bernama Dong Feng-17. Misil ini sangat berbahaya sehingga Joe
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Biden menuduh Tiongkok dapat mengancam stabilitas dan keamanan wilayah

sekutunya di Asia Timur seperti Korea Selatan, Jepang, dan Taiwan sebagai

wilayah terdekat dengan Beijing yang saat ini memiliki hubungan kurang baik

dengan negara tersebut. Tetapi tuduhan menyesatkan tersebut ditolak oleh

Tiongkok dengan menjelaskan bahwa Beijing hanya melakukan uji coba berbagai

jenis teknologi pesawat ruang angkasa yang dapat digunakan kembali.

Memasuki fase keenam strategi ancaman, yaitu kedua negara mulai

dominan melakukan strategi ancaman untuk menekan masing-masing pihak. Pada

fase ini terlihat Amerika Serikat mengeluarkan berbagai startegi ancaman

terhadap Tiongkok seperti melakukan pembatasan ekspor semikonduktor tahun

2022, mengajak sekutu (Belanda, Taiwan, Jepang, Korea Selatan) untuk

mengikuti kebijakan pembatasan ekspor tersebut, mengeluarkan UU Chip and

Science act 2022, larangan investasi ke perusahaan Tiongkok, dan lain

sebagainya. Sementara itu, strategi ancaman yang dikeluarkan oleh Tiongkok

adalah pemblokiran akses pasar Micron di Beijing dan pembatasan ekspor dua

bahan dasar penting yaitu galium dan germanium dalam industri semikonduktor.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan oleh penulis bahwa

eskalasi konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok dalam industri

semikonduktor mengalami peningkatan setiap tahunnya dan hingga saat ini belum

ada perdamaian. Selain itu, penulis juga memaparkan bahwa proses konflik saat

ini masih sampai pada fase keenam yaitu strategi ancaman. Hal tersebut

ditunjukkan sepanjang tahun 2019 hingga tahun 2023, kedua negara saling

melakukan strategi ancaman untuk menekan masing-masing pihak dan belum

adanya indikasi untuk saling hancur bersama-sama dalam Fase Utama III. Tetapi,
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konflik ini kemungkinan dapat masuk ke Tahap Fase Utama III teori Eskalasi

Konflik di masa depan jika kedua negara masih belum menemukan titik terang

untuk mengakhiri konflik yang terjadi.

2.2 Rekomendasi

Berdasarkan penelitian di atas, penulis telah menjelaskan proses eskalasi

konflik antara Amerika Serikat dan Tiongkok dimulai dari tahap ketegangan

hingga strategi ancaman dengan menggunakan Teori Eskalasi Konflik dari

Friedrich Glasl. Pada kesempatan ini penulis memberikan rekomendasi kepada

penulis lain untuk kedepannya dapat melihat konflik ini dengan teori yang sama

yaitu Eskalasi Konflik dari Friedrich Glasl. Saran tersebut untuk mengetahui

sejauh mana konflik akan berkembang antara Amerika Serikat dan Tiongkok yang

saat ini baru sampai di tahap strategi ancaman.
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